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ABSTRAK 

 

 

 

KEANEKARAGAMAN PHYTOTELMATA SEBAGAI TEMPAT 

PERINDUKAN ALAMI NYAMUK DEMAM BERDARAH DI KOTA 

METRO PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh 

AGUNG PRASETYO 

 

 

 

Phytotelmata merupakan tumbuhan yang bagian tubuhnya dapat menampung air.  

Air yang tertampung pada phytotelmata dapat menjadi tempat perindukan alami 

nyamuk, termasuk nyamuk vektor demam berdarah.  Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui keanekaragaman phytotelmata sebagai tempat perindukan alami 

nyamuk vektor DBD di Kota Metro, sehingga diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai phytotelmata dan dapat membantu upaya pencegahan 

penularan penyakit DBD di Provinsi Lampung.  Penelitian ini telah dilakukan 

pada bulan Juli sampai Agustus 2015 di Kecamatan Metro Timur dan Metro 

Barat, Kota Metro, Provinsi Lampung.  Pengamatan dilakukan secara langsung 

dengan mencatat jenis dan tipe phytotelmata yang ditemukan serta menghitung 

jumlahnya.  Sampel tumbuhan dan genangan air diambil dan dianalisis di 

Laboratorium Jurusan Biologi FMIPA Unila.  Data hasil pengamatan 

keanekaragaman dihitung dengan Indeks Shannon - Wiener.  Hasil penelitian di 

Kecamatan Metro Timur ditemukan 12 jenis tumbuhan yang termasuk ke dalam 4 

tipe phytotelmata, dengan total 36 individu.  Sedangkan di Kecamatan Metro 

Barat ditemukan 8 jenis tumbuhan yang termasuk ke dalam 4 tipe phytotelmata, 

dengan total 50 individu.  Keanekaragaman tipe phytotelmata di Kecamatan 

Metro Timur dan Metro Barat termasuk ke dalam tingkat keanekaragaman sedang 

dengan H’=2,3076  dan H’=1,6194. 

 

Kata kunci : Demam Berdarah Dengue (DBD), nyamuk, perindukan alami, 

phytotelmata. 
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I.   PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Indonesia merupakan negara tropis dengan tingkat keanekaragaman jenis dan 

curah hujan yang tinggi, oleh karena itu banyak jenis tumbuhan yang hidup di 

berbagai tempat.  Selain itu, dengan curah hujan yang tinggi sebagian air hujan 

akan terserap oleh tanah, dan sebagian lainnya akan tertampung pada tempat-

tempat tertentu.  Tempat-tempat tersebut merupakan tempat yang dapat berpotensi 

menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk.  Tempat perindukan nyamuk ada 

yang buatan dan ada yang alami.  Perindukan buatan bisa berada di dalam rumah 

seperti tong air minum, bak mandi, dan ember rumah, serta bisa juga berada di 

luar rumah seperti drum, ban bekas, dan gayung bekas (Rosa, 2007).  Tempat 

perindukan alami dapat berupa tumbuhan-tumbuhan yang bagian tubuhnya dapat 

menampung air.  Tumbuhan-tumbuhan ini tergolong Phytotelmata (Fish, 1983). 

 

Tempat perindukan (breeding place) merupakan tempat yang penting bagi 

nyamuk untuk meletakkan telurnya dan menyelesaikan tahap pra dewasa sebelum 

menjadi tahap dewasa.  Tempat perindukan alami nyamuk dapat terkait dengan 

tingginya kejadian kasus penyakit yang ditularkan nyamuk seperti Demam 

Berdarah Dengue (DBD) di suatu daerah.  Selain itu, tempat perindukan diduga 

merupakan salah satu faktor pendukung meningkatnya jumlah vektor penular 
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DBD.  Semakin banyak tempat perindukan seperti Phytotelmata yang berada di 

suatu daerah atau pemukiman tentunya semakin banyak tempat bagi nyamuk 

untuk bertelur dan berkembang biak, akibatnya resiko penularan semakin besar, 

sehingga peluang resiko kejadian semakin besar (Rahman, 2012).  Phytotelmata 

merupakan tempat perindukan alami nyamuk di alam.  Banyaknya tempat 

perindukan alami akan berdampak pada peningkatan populasi nyamuk (Rosa dkk, 

2014). 

 

Salah satu daerah dengan jumlah kasus DBD yang cukup tinggi di Provinsi 

Lampung adalah Kota Metro.  Pada tahun 2013, kasus DBD di kota Metro 

meningkat cukup tinggi (Dinas Kesehatan Kota Metro, 2013).  Hal ini mungkin 

disebabkan karena banyaknya tumbuhan yang tergolong Phytotelmata tumbuh di 

lokasi tersebut.   

 

Bidang pertanian dan perkebunan merupakan jalur utama pendapatan masyarakat 

di Kota Metro dengan banyaknya sektor pertanian dan perkebunan, menyebabkan 

Kota Metro menjadi sangat berpotensi untuk ditemukannya Phytotelmata di 

daerah tersebut (Metro Kota, 2014). 

 

Selama ini banyak penelitian tentang tempat perindukan nyamuk yang berada di 

luar rumah hanya tertuju pada barang-barang bekas yang menampung air saja, 

sedangkan perindukan alami pada tanaman luput dari perhatian (Rosa, 2007).  

Sampai saat ini, belum ada penelitian tentang tempat perindukan alami nyamuk 

seperti Phytotelmata di Provinsi Lampung, khususnya di Kota Metro.  Oleh 
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karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai tumbuhan yang termasuk ke dalam 

Phytotelmata sebagai tempat perindukan alami nyamuk vektor DBD di Kota 

Metro. 

 

B.  Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman Phytotelmata yang 

berpotensi sebagai tempat perindukan alami nyamuk di Kota Metro, Provinsi 

Lampung. 

 

C.  Manfaat Penelitian  

 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang keanekaragaman Phytotelmata sebagai tempat perindukan 

alami nyamuk vektor DBD, dan diharapkan dapat membantu upaya pencegahan 

penyakit DBD.  

 

D.  Kerangka Pemikiran 

 

 

Indonesia merupakan suatu negara dengan curah hujan yang tinggi.  Dengan 

keadaan seperti itu, air hujan dapat jatuh pada tempat-tempat yang dapat 

menampung air, baik pada tempat-tempat berupa barang buatan ataupun tempat-

tempat alami seperti pada bagian tumbuhan.   

 

Tumbuhan-tumbuhan yang bagian tubuhnya dapat menampung air termasuk ke 

dalam Phytotelmata.  Air yang tergenang diduga merupakan tempat perindukan 
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alami yang baik bagi nyamuk, khususnya nyamuk Aedes sp. yang merupakan 

vektor penyakit DBD.  Banyaknya tempat perindukan seperti Phytotelmata pada 

suatu daerah atau pemukiman tentunya semakin banyak tempat bagi nyamuk 

untuk bertelur dan berkembang biak, akibatnya risiko penularan penyakit DBD 

semakin besar.   

 

Penyakit DBD adalah penyakit yang sangat ditakuti oleh masyarakat.  Banyak 

penelitian mengenai nyamuk Aedes sp., tetapi sampai saat ini belum ada 

penelitian mengenai perindukan alami seperti Phytotelmata secara spesifik di 

Provinsi Lampung, khususnya di Kota Metro.  Oleh karena itu dibutuhkan 

penelitian tentang keanekaragaman Phytotelmata sebagai tempat perindukan alami 

nyamuk vektor penyakit DBD di Kota Metro, sehingga diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai Phytotelmata dan diharapkan dapat membantu 

upaya pencegahan penularan penyakit DBD di Provinsi Lampung. 

 

Penelitian dilakukan dengan pengamatan secara langsung dengan mengambil 

gambar Phytotelmata yang ditemukan, kemudian melakukan pengukuran suhu air 

dan suhu udara di lingkungan tempat tumbuhnya Phytotelmata.  Mengambil dan 

mengukur volume genangan air yang tertampung pada bagian tubuh Phytotelmata.  

Melakukan identifikasi sampel bagian tubuh tumbuhan dan ada tidaknya larva 

pada genangan air yang berasal dari Phytotelmata di Laboratorium Botani dan 

Zoologi Universitas Lampung.  Data yang diperoleh selanjutnya akan dihitung 

berdasarkan indeks Shannon-Wiener. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

 

Secara geografis, Kota Metro terletak pada 105o17’ – 105o19’ BT dan 5o6’ – 5o8’ 

LS.  Kota Metro meliputi areal daratan seluas 68,74 km2, terletak pada bagian 

tengah Provinsi Lampung.  Topografi Kota Metro berupa daerah dataran aluvial.  

Ketinggian daerah ini berkisar antara 25 meter sampai 75 meter di atas permukaan 

laut (mdpl), dengan kemiringan 0% sampai 3% (BPS Kota Metro, 2014).   

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Metro, secara geografis Kecamatan 

Metro Timur berada pada 51 mdpl, dengan curah hujan tahun 2013 bulan Juni 117 

mm, bulan Juli 172 mm, dan bulan Agustus 0 mm.  Kecamatan Metro Barat 

secara geografis terletak pada ketinggian 52 mdpl dengan luas wilayah 11,28 km2 

dengan curah hujan tahun 2013 bulan Juni 109 mm, bulan Juli 36 mm, dan bulan 

Agustus 0 mm. Luas wilayah Kecamatan Metro Timur 11,78 km2 dan luas 

wilayah Kecamatan Metro Barat 11,78 km2 (BPS Kota Metro, 2014). 

 

Umumnya kondisi iklim di Kota Metro sama dengan iklim di Provinsi Lampung 

dengan kecepatan angin rata-rata 5,83 km/jam.  Pada daerah dataran dengan 

ketinggian 30 – 60 meter, temperatur minimum 22oC.  Rata-rata kelembaban 

udara sekitar 80% - 88%.  Sampai pada akhir 2009, secara administratif Kota 
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Metro dibagi menjadi 5 kecamatan yaitu Kecamatan Metro Selatan, Kecamatan 

Metro Barat, Kecamatan Metro Timur, Kecamatan Metro Pusat, dan Kecamatan 

Metro Utara (BPS Kota Metro, 2014). 

 

Pengamatan Phytotelmata pada penelitian ini dilakukan di pemukiman.  Menurut 

Undang-Undang No. 1 tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Pemukiman, 

kawasan permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan 

lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun pedesaan, yang memiliki fungsi 

sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan 

yang mendukung penghidupan manusia.   

 

Penduduk pada suatu pemukiman membutuhkan tumbuhan untuk kehidupannya.  

Tumbuhan-tumbuhan tersebut dapat tumbuh dimana saja di sekitar pemukiman.  

Tumbuhan berupa tanaman sayur-sayuran, tanaman obat, tanaman hias, serta 

tanaman naungan adalah tumbuhan-tumbuhan yang sangat diperlukan oleh 

manusia.  Beberapa dari tumbuhan-tumbuhan ini sangat berpotensi menampung 

genangan air.  Sehingga banyak dari tumbuhan-tumbuhan tersebut yang tergolong 

Phytotelmata (Greeney, 2001). 

 

 

B. Tipe Phytotelmata 

 

 

Tumbuhan pada daerah beriklim tropis berupa bambu, tumbuhan berkantung, 

tumbuhan dalam suku Bromeliaceae, serta tumbuhan yang struktur daunnya 



7 

membesar dapat menampung genangan air.  Sehingga tumbuhan-tumbuhan 

seperti ini dapat digolongkan sebagai Phytotelmata (Sota, 1996). 

 

Phytotelmata terbagi atas tujuh tipe, yaitu tipe ketiak daun, lubang pohon, 

tanaman kendi, kelopak bunga, akar pohon, bagian pohon yang gugur seperti 

daun, pelepah, atau bunga, serta kulit buah tanaman, baik yang masih hidup 

ataupun yang sudah mati (Kitching, 1971). 

 

Identifikasi tumbuhan adalah salah satu dasar dalam menentukan tumbuhan yang 

tergolong Phytotelmata.  Ada beberapa tipe-tipe Phytotelmata yang telah 

dijelaskan oleh Greeney (2001), yaitu : 

 

1.  Lubang Pohon/Lubang Batang 

Tipe lubang pohon banyak ditemukan di bambu, suku Graminae.  Lubang pohon 

yang sering terlihat adalah pada saat bambu patah dan kemudian akan membentuk 

lubang di atasnya yang dapat menampung air.   

 

2.  Ketiak Daun 

Ada 26 suku tumbuhan yang ketiak daunnya dapat menampung air, antara lain 

adalah Agavaceae, Amaryllidaceae, Araceae, Bromeliaceae, Dipsacaceae, 

Musaceae, Palmae (Arecaceae), Pandanaceae, Graminae.  Menurut Silberbauer-

Gottsberger (1990) dan Munirathinam (2014), pada Palmae (Arecaceae) selain 

mempunyai bagian ketiak daun yang menampung air, ada bagian lain yang juga 

dapat menampung air yaitu seludang bunga.   
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3.  Bagian Bunga 

Banyak jenis bunga yang berbentuk seperti mangkuk, ini menyebabkan bunga 

menjadi salah satu tempat penampung air hujan.  Bagian bunga yang baik dalam 

menampung air adalah seludang bunga.  Perbungaan dari beberapa jahe-jahean 

(Zingiberaceae) merupakan contoh tumbuhan yang mempunyai seludang bunga.  

Contoh pada bunga Costus specious, bagian stamen bunga dapat menampung air. 

 

4.  Modifikasi Daun 

Pitcher plant (tanaman kendi) merupakan salah satu tumbuhan yang daunnya 

termodifikasi membentuk kantung.  Tanaman seperti ini terdapat pada tumbuhan 

dalam suku Nepenthaceae dan Sarraceniaceae.  Daun yang dimodifikasi menjadi 

bagian yang dapat menampung air dan cairan yang berasal dari tumbuhan 

sehingga banyak serangga berkembang di bagian tersebut.  Tipe ini dapat terlihat 

jelas pada kantung semar, yang merupakan modifikasi dari daun. 

 

5.  Bagian Tanaman yang Gugur 

Daun gugur atau pelepah yang berukuran besar dan dapat menampung banyak air 

merupakan habitat menarik bagi serangga.  Phytotelmata ini terdapat pada suku 

seperti Musaceae, Marantaceae, Sterculiaceae, Palmae, dan Araceae.  Seludang 

bunga berkayu dari Palmae yang jatuh ke tanah juga dapat menampung air.  

Seludang bunga ini merupakan habitat yang dapat bertahan lebih dari 90 hari dan 

merupakan habitat yang bertahan lama dibanding daun gugur.   
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6.  Kulit Buah/Lubang Buah (Fruit Husks) 

Tipe Phytotelmata ini terdapat pada buah-buah tropik yang sering membuat 

kantung kecil penampung air dan materi-materi tumbuhan yang busuk.  Contoh 

tipe kulit buah/lubang buah adalah batok kelapa yang pecah atau berlubang dan 

kulit kakao.  Namun buah-buahan yang dapat menampung air ditemukan juga 

pada tumbuhan yang termasuk ke dalam suku Apocynaceae, Loganiaceae, 

Malvaceae, Lecythidaceae, Bignoniaceae, dan Sterculiaceae.   

 

7.  Batang Busuk 

Greeney memasukkan tipe ini ke dalam Phytotelmata, karena batang tanaman 

yang mati akan membusuk sehingga dapat menampung/menyimpan air.  Suku 

Cactaceae, Musaceae dan tanaman berdaging yang membusuk dapat menjadi 

habitat serangga yang dapat hidup di air. 

 

Penelitian yang telah dilakukan di beberapa lokasi di Sumatera Barat telah 

menemukan 6 tipe Phytotelmata yaitu pada kelopak bunga, ketiak daun, lubang 

pohon, lubang akar, tanaman berbentuk kendi, dan tunggul bambu.  Dari 6 tipe 

Phytotelmata yang ditemukan, terdapat 21 jenis tumbuhan yang termasuk ke 

dalam 14 suku tumbuhan (Rosa dkk., 2012).   

 

C. Nyamuk pada Tempat Perindukan 

 

 

Nyamuk biasanya meletakkan telur-telurnya di tempat yang berair.  Kebiasaan 

meletakkan telur dari nyamuk berbeda-beda tergantung dari jenisnya.  Nyamuk 
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Anopheles sp. akan meletakkan telurnya di permukaan air satu persatu atau 

bergerombolan tetapi saling lepas, telur Anopheles sp. mempunyai zat yang 

membuat mengapung.  Nyamuk Culex sp. akan meletakkan telur di atas 

permukaan air secara bergerombolan dan bersatu membentuk rakit sehingga 

mampu mengapung.  Nyamuk Aedes sp. meletakkan telur pada permukaan air 

secara individual sedangkan nyamuk Mansonia sp. meletakkan telurnya 

menempel pada tumbuhan-tumbuhan air, dan diletakkan secara bergerombol 

berbentuk karangan bunga (Nurmaini, 2001). 

 

Pada umumnya nyamuk Aedes aegypti akan meletakkan telurnya pada suhu 

sekitar 20° sampai 30°C dan menetas setelah 1 sampai 3 hari.  Telur nyamuk 

Aedes aegypti sangat tahan terhadap kekeringan.  Walau air yang tergenang pada 

bagian tubuh Phytotelmata telah kering karena penguapan, telur-telur itu akan 

bertahan, dan akan menetas apabila air tertampung kembali (Sudarmaja, 2009). 

 

Pada penelitian Pentury dan Nusaly (2011) di Kabupaten Seram Bagian Barat, 

Provinsi Maluku, marga Aedes sp. dominan berada di dalam rumah, sedangkan 

marga Anopheles sp. dominan terdapat di luar rumah.  

 

Phytotelmata yang menjadi tempat perindukan alami adalah pandan, talas, nanas, 

serta bambu.  Bambu merupakan Phytotelmata yang paling banyak ditemukan 

larva Diptera dengan jumlah yang tinggi.  Semakin tinggi curah hujan, maka 

semakin sedikit jumlah larva yang ditemukan di Phytotelmata.  Semakin tinggi 

tingkat kelembaban maka larva Diptera yang ditemukan akan semakin banyak 

(Rosa dkk., 2014). 
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Hubungan mengenai fluktuasi larva Diptera pada Phytotelmata dengan variasi 

iklim di Sumatera Barat telah diteliti dan ditemukan 4 suku dan 7 jenis larva yang 

ada di 4 tipe Phytotelmata. 4 suku itu adalah Chironomidae, Culicidae, Tipulidae 

and suku Psychodidae, sedangkan 7 jenis larva yaitu, Chironomus sp., Aedes 

aegypti, Aedes albopictus, Culex tritaeniorhynchus, Armigeres subalbatus, Tipula 

sp. dan Psychoda sp..  Larva Diptera yang paling banyak ditemukan adalah Aedes 

albopictus.  Fluktuasi larva Diptera meningkat pada bulan November dan 

Desember (Rosa dkk., 2014). 

 

Hasil penelitian Rosa dkk. (2015) mengenai pendeteksian virus dengue pada larva 

Aedes albopictus yang berhabitat di Phytotelmata pada area DBD di Sumatera 

Barat menunjukkan bahwa larva Aedes albopictus positif terinfeksi virus dengue.  

Hal ini membuktikan bahwa di dalam larva Aedes albopictus yang mendiami 

Phytotelmata telah terjadi penularan vertikal / penularan secara transovarial.  

Larva ini mengandung dua serotip virus dengue yaitu DEN-1 dan DEN-4 yang 

memiliki potensi untuk menyebarkan virus DBD. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini telah dilakukan dari bulan Juli sampai Agustus 2015 di Kecamatan 

Metro Timur dan Kecamatan Metro Barat.  Identifikasi tumbuhan dilakukan di 

Laboratorium Botani dan identifikasi larva nyamuk pada genangan air dilakukan 

di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung. 

 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

 

 

Alat yang digunakan adalah kamera digital Nikon COOLPIX S4300, Mikroskop, 

pinset, object glass, cover glass, gunting, pisau, botol sampel, kantung plastik, 

kertas label, termometer, pipet tetes, pipet volumetri, tabung ukur, lembar kerja, 

dan alat tulis.  Bahan yang digunakan adalah kain lap, tisu, dan alkohol 70%. 

 

 

C. Penentuan Lokasi Penelitian 

 

 

Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan daerah yang paling tinggi jumlah kasus 

DBD-nya berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Metro pada tahun 2013.  
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D. Prosedur Penelitian 

 

 

Penentuan tumbuhan yang tergolong Phytotelmata di lokasi penelitian ditentukan 

berdasarkan kriteria Greeney (2001).  Dilakukan pengukuran suhu air dan suhu 

udara di lingkungan tempat tumbuhnya Phytotelmata.  Genangan air yang 

tertampung pada bagian tubuh Phytotelmata diambil dan diukur volume airnya, 

kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel dan diberi label.  Untuk identifikasi 

tumbuhan, bagian-bagian tubuh tumbuhan difoto dan diambil sebagai bahan 

identifikasi.   

 

Untuk mengetahui  jenis tumbuhan dilakukan identifikasi terhadap sampel bagian 

tubuh Phytotelmata dengan menggunakan buku Cronquist (1981) dan Steenis 

(2006).  Air yang berasal dari Phytotelmata diamati menggunakan mikroskop 

untuk melihat ada atau tidaknya larva dan telur nyamuk. 

 

 

E. Analisis Data Penelitian 

 

 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, dan hasil disajikan dalam bentuk 

tabel dan gambar.  Untuk mengetahui keanekaragaman tipe Phytotelmata 

dilakukan penghitungan dengan menggunakan rumus Indeks Shannon – Wiener 

(Patty, 2006) yaitu  H’ = -Σ[pi(Ln pi)]   

 

Keterangan :  

 

H’ = Indeks keanekaragaman 

pi  = proporsi kelimpahan dari species “i” (ni / N) 

ni  = kerapatan atau jumlah dari species ke”i” 

N  = Jumlah individu total 
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S  = total jenis yang ditemukan 

Ln= natural logarithm   

 

 

Untuk menentukan tingkat keanekaragaman jenis dan tipe Phytotelmata, 

dikategorikan sebagai berikut : 

 

H’        <         1 = Keanekaragaman rendah 

1   <    H’   <   3 = Keanekaragaman sedang 

H’        >         3 = Keanekaragaman tinggi 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Hasil pengamatan mengenai keanekaragaman Phytotelmata sebagai tempat 

perindukan alami nyamuk demam berdarah di Kota Metro, dapat diketahui 

bahwa: 

1. Keanekaragaman Phytotelmata di Kecamatan Metro Timur termasuk 

keanekaragaman tingkat sedang dengan nilai H’=2,3076, dan 

Kecamatan Metro Barat termasuk keanekaragaman tingkat sedang 

dengan nilai H’=1,6194.   

2. Jenis dan tipe Phytotelmata yang paling banyak ditemukan di 

Kecamatan Metro Timur dan Kecamatan Metro Barat adalah tumbuhan 

M. paradisiaca (pisang) dengan tipe ketiak daun. 

3. Phytotelmata yang mengandung larva nyamuk Aedes sp. adalah C. 

esculenta (talas), G. apus (bambu apus), M. paradisiaca (pisang),  

P. amaryllifolius (pandan), dan T. cacao (kakao).   

 

B.  Saran 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh mengenai keanekaragaman 

Phytotelmata di Kota Metro disarankan bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut 
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dengan waktu yang lebih lama dan cakupan wilayah yang lebih luas, serta 

penelitian lebih lanjut terkait cara-cara mengeliminasi larva nyamuk pada 

Phytotelmata untuk meminimalisir potensi Phytotelmata sebagai tempat 

perindukan alami nyamuk. 
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